
 

 

1 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Didirikannya sebuah perusahaan harus memiliki tujuan yang jelas. 

Tujuan suatu perusahaan ialah untuk memaksimalkan nilai perusahaan, 

mensejahterakan para pemegang saham dan mendapat sebuah keuntungan yang 

maksimal. Perusahaan yang memfokuskan kegiatan untuk meningkatkan nilai 

perusahaan hingga batas maksimum adalah perusahaan yang ingin mendapatkan 

keuntungan. Nilai perusahaan merupakan tanggapan secara langsung dari para 

investor terhadap perusahaan yang dipresentasikan dengan harga saham. Menurut 

Noerirawan (2012) nilai perusahaan adalah kondisi yang telah dicapai oleh suatu 

perusahaan sebagai gambaran dan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan 

setelah melalui suatu proses kegiatan selama beberapa tahun, yaitu sejak 

perusahaan didirikan hingga saat ini.  

Menurut Sartono (2010) nilai perusahaan adalah nilai jual sebuah 

perusahaan sebagai suatu bisnis yang sedang beroperasi. Kelebihan nilai jual atas 

nilai likuidasi adalah nilai dari organisasi manajemen yang menjalankan 

perusahaan itu. Menurut Tarigan & Yulius, (2007) metode perhitungan yang 

digunakan untuk nilai perusahaan ada lima jenis, yaitu nilai nominal, nilai pasar, 

nilai intrinsik, nilai buku dan nilai likuidasi. Nilai perusahaan merupakan 

tanggapan secara langsung dari para investor terhadap perusahaan yang 

direpresentasikan dengan harga saham. Memaksimalkan nilai perusahaan dapat 

dicapai melalui pelaksanaan manajemen keuangan, dimana satu keputusan 

keuangan yang akan diambil seorang manajer keuangan sangat berpengaruh 

terhadap keputusan keuangan lainnya (Ayem & Nugroho, 2016).  

Nilai perusahaan merupakan konsep penting bagi para investor karena 

nilai perusahaan merupakan indikator bagaimana pasar menilai perusahaan secara 

keseluruhan. Nilai perusahaan yang tinggi menjadi keinginan para investor, sebab 

dengan nilai yang tinggi menunjukkan kemakmuran pemegang saham juga tinggi. 

Nilai perusahaan yang tinggi menunjukkan kinerja perusahaan yang baik. 



 

 

Semakin tinggi nilai perusahaan, kemakmuran para pemegang saham juga akan 

lebih terjamin. Oleh karena itu, peningkatan harga saham akan memberikan sinyal 

positif dari investor kepada manajer perusahaan. 

Naik turunnya harga saham di pasar modal menjadi fenomena yang 

menarik untuk dibicarakan berkaitan dengan isu naik turunnya nilai perusahaan. 

Hal ini dibuktikan ketika Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) surut 7,77% 

secara year to date, indeks sektor pertambangan justru menguat 25,03% pada 

periode yang sama. Kinerja emiten pertambangan batubara terus meningkat 

seiring dengan tingginya permintaan terhadap komoditas energi ini. Berdasarkan 

data Bloomberg pada tahun 2018, lima emiten sektor tambang dengan kenaikan 

harga saham terbesar sejak awal tahun pun sebagian besar dihuni oleh emiten 

batubara. Harga saham PT Alfa Energi Investama Tbk (FIRE) mencatat kenaikan 

tertinggi, yakni 285,91%, disusul PT Bukit Asam Tbk (PTBA) sebesar 72,16%, PT 

Bayan Resources Tbk (BYAN) sebesar 66,04%, PT Vale Indonesia Tbk (INCO) 

sebesar 55,02% dan PT Dian Swastatika Sentosa Tbk (DSSA) 47,66%.  

Kondisi ini didukung oleh berita yang menyebutkan bahwa pada bulan 

Oktober tahun 2018 harga saham PT Indika Energy Tbk (INDY)  mengalami 

kenaikan harga saham sebesar 5,41%. Namun beberapa saham-saham sektor 

tambang lainnya justru mengalami fenomena penurunan menuju harga saham 

terendah diantaranya PT Bumi Resources Tbk (BUMI) yang harga sahamnya turun 

-15,56% secara year to date, PT SMR Utama Tbk (SMRU) sebesar -7,05%, PT 

Adaro Energy Tbk (ADRO) sebesar -3,23%, PT Delta Dunia Makmur Tbk (DOID) 

yang naik 2,10%, dan PT Medco Energi Internasional Tbk (MEDC) sebesar 5,06%. 

(Puspitasari, 2018). 

Fenomena yang terjadi mengenai penurunan harga saham perusahaan 

terjadi pada beberapa perusahaan sektor pertambangan diantaranya harga batu 

bara di pasar internasional melemah mendorong harga saham emiten tambang 

memerah. Bahkan indeks sektor pertambangan turun 1,65% ke level 1.410,94 

pada perdagangan kemarin. Di pasar ICE Newcastle, harga batu bara melemah 

0,42% ke level US$94,9 per ton untuk pengiriman Oktober 2017. Bahkan, di 

empat perusahaan seperti PT Bumi Resources Tbk PT Indo Tambangraya Megah 
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Tbk PT Bukit Asam Tbk PT Adaro Energy Tbk pasar Newcastle tersebut, harga 

batu bara juga memerah hingga awal 2018. Pada Februari, harga batu bara turun 

1,55 poin ke level US$90,25 per ton. Pelemahan harga batu bara tersebut, 

mendorong sejumlah harga saham emiten tambang pada perdagangan Senin 

(2/10/2017) di Bursa Efek Indonesia melemah. Senior Analis PT Binaartha 

Sekuritas Reza Priyambada menilai sentimen yang ada dipasar memang 

pergerakan harga komoditas turun, sehingga turut mempengaruhi pergerakan 

emiten tambang.  (Shofi, 2017) 

Naik turunnya harga saham disebabkan oleh adanya penawaran dan 

permintaan disetiap sahamnya Harga saham yang tinggi membuat nilai 

perusahaan tinggi dan meningkatkan kepercayaan terhadap kinerja perusahaan 

saat ini dan prospek perusahaan dimasa mendatang (Borolla, 2011). Kondisi 

emiten berpengaruh pada tinggi rendahnya harga saham. Emiten adalah 

perusahaan yang menjual efek dalam bentuk saham maupun obligasi kepada 

publik. Menurut Hariati & Rihatiningtyas, 2015 nilai perusahaan dapat 

mencerminkan nilai aset yang dimiliki oleh perusahaan, misalnya surat berharga. 

Saham merupakan salah satu surat berharga yang dikeluarkan oleh perusahaan. 

Pendekatan harga saham pada nilai perusahaan dapat diukur dengan rasio Tobin’s 

Q. Menurut Ningsih & Widya, 2018 rasio Tobin’s Q merupakan nilai pasar dari 

suatu perusahaan yang terdaftar di pasar keuangan dengan nilai pengganti aset 

perusahaaan . Rasio Tobin’s Q digunakan untuk mengukur nilai perusahaan 

dengan menggabungkan nilai buku dan nilai pasar. 

Penelitian ini akan menggunakan empat variabel independen yang dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan. Variabel independen pertama yang digunakan 

pada penelitian ini adalah profitabilitas. Sudana (2011) mengatakan bahwa 

profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

dengan menggunakan sumber-sumber yang dimiliki seperti aktiva, modal, atau 

penjualan perusahaan. Hal ini sejalan dengan teori sinyal yang menjelaskan 

perusahaan akan menggunakan pendanaan internal terlebih dahulu dibandingkan 

dengan pendanaan eksternal karena perusahaan yang memiliki tingkat 

profitabilitas yang tinggi akan menghasilkan tambahan laba ditahan bagi 

perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Yanda (2018), Cecilia et al., (2015), 



 

 

membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan, 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Gusni & Vinelda, (2016), dan Astriani, 

(2014) menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

Variabel independen kedua yang digunakan pada penelitian ini adalah 

kebijakan dividen. Kebijakan dividen merupakan ukuran dividen yang diperoleh 

investor. Pembagian dividen akan membuat investor mempunyai tambahan return 

selain dari capital gain. Peneilitian yang dilakukan oleh Purnama (2016), dan 

Mardiyati et al., (2012) menyatakan bahwa kebijakan dividen berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Peneliti yang dilakukan oleh Bernandhi dan Muid 

(2013), Rakhimsyah & Gunawan (2011) membuktikan bahwa kebijakan dividen 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Variabel independen ketiga yang digunakan pada peneliti ini adalah 

struktur modal. Struktur modal merupakan masalah yang sangat penting bagi 

perusahaan, karena baik buruknya struktur modal akan mempunyai efek langsung 

terhadap posisi keuangan perusahaan. Peneliti terdahulu yang dilakukan 

Wulandari (2018) dan Cuong, (2014) menunjukkan bahwa struktur modal 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Peneliti yang dilakukan oleh Ayem & 

Nugroho (2016), Dewi dan Wirajaya (2013) membuktikan bahwa struktur modal 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Variabel independen keempat yang digunakan adalah ukuran perusahaan. 

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar 

kecilnya perusahaaan menurut berbagai cara antara lain dengan total aset, log size, 

nilai pasar saham, dan lain-lain. Besar kecilnya perusahaan akan mempengaruhi 

kemampuan dalam menanggung risiko yang mungkin timbul dari berbagai situasi 

yang dihadapi perusahaan. Ukuran perusahaan dipilih sebagai variabel independen 

karena berdasarkan penelitian terdahulu tidak konsisten. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Setiawati & Lim (2018), Pratama dan Wiksuana (2016) 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Namun berbeda hasil penelitian yang dilakukan oleh Lumoly et al., (2018), dan 

Octavia et al., (2016) membuktikan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 



 

 

Berdasarkan perbedaan hasil peneliti terdahulu membuat peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang menguji pengaruh profitabilitas, kebijakan 

dividen, struktur modal, dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. 

Perusahaan sektor pertambangan menjadi pilihan peneliti karena pada periode 

2014-2018 sektor pertambangan memiliki harga saham yang tidak stabil, ada 

harga saham turun dan harga saham naik yang berdampak pada nilai suatu 

perusahaan.  Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk menguji “ Pengaruh 

Profitabilitas, Kebijakan Dividen, Struktur Modal, dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Nilai Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2014-2018” 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka yang menjadi pokok 

permasalahan yaitu: 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

2. Apakah kebijakan dividen berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

3. Apakah struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang sudah diuraikan diatas, maka dapat 

diketahui tujuan penelitian adalah : 

1. Menguji pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 

2. Menguji pengaruh kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan. 

3. Menguji pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan. 

4. Menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

A. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang ingin dicapai yaitu diharapkan dapat memberikan 

informasi bagi perkembangan ilmu untuk menambah wawasan tentang faktor 

yang berpengaruh terhadap niali perusahaan seperti  profitabilitas, kebijakan 

dividen, struktur modal, dan ukuran perusahaan  serta refrensi untuk penelitian 



 

 

selanjutnya yang lebih luas lagi dalam mengetahui faktor yang berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 

B. Manfaat praktis 

Manfaatnya diharapkan dapat berguna untuk memberikan gambaran yang 

dapat bermanfaat secara langsung maupun tidak langsung bagi berbagai pihak, 

antara lain : 

1. Bagi penulis 

Hasil penelitian dapat menambah wawasan dan pengalaman mengenai 

masalah yang diteliti, khususnya faktor-faktor yang berpengaruh pada nilai 

perusahaan seperti profitabilitas, kebijakan dividen, struktur modal, ukuran 

perusahaan. 

2. Bagi perusahaan 

Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi perusahaan dalam 

mengetahui sejauh mana nilai perusahaan yang dipengaruhi oleh faktor 

profitabilitas, kebijakan dividen, struktur modal, ukuran perusahaan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan  terdiri dari 5 bab, yaitu: 

Penulisan proposal metodelogi penenlitiaan ini dibagi menjadi beberapa 

bab dimana setiap bab dengan bab yang lain terdapat keterkaitan. Adapun 

proposal metodelogi penelitian ini disusun secara sistematis sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini dijelaskan mengenai latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika 

penulisan. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas mengenai tinjauan pustaka yang antara lain 

meliputi penelitian terdahulu yang akan menjadi acuan dalam 

penyusunan penelitian ini dan teori-teori yang menjadi landasan dalam 

menyelesaikan permasalahan penelitian, kerangka pemikiran 

penelitian, dan hipotesis penelitian 

 

 



 

 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini akan memberikan penguraian mengenai metode penelitian 

antara lain adalah rancangan penelitian, batasan penelitian, identifikasi 

variabel, definisi operasional dan pengukuran variabel, populasi, 

sempel, dan teknik pengembalian sempel, data dan metode 

pengumpulan data, serta teknik analisis data yang digunakan dalam 

pemecahan masalah. 

BAB IV:    HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memuat tentang gambaran subjek penelitian dan analisis data 

yang terdiri dari analisis deskriptif, analisis statistik dan pembahasan 

penelitian. 

BAB V:  PENUTUP 

 Pada bab ini dikemukakan tentang kesimpulan dari penelitian yang 

telah dilakukan, keterbatasan penelitian yang dialami oleh peneliti, 

dan saran bagi pihak-pihak terkait. 


